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Abstract

This quasi-experimental study aims to describe the effect of the Audiovisual-Based Project-Based Learning Model
in Social Studies on the Learning Outcomes of Fifth-Grade Students at SDN.060908 Medan, Medan Denai
District, in the even semester of the 2025/2026 academic year. Twenty-three students were divided into two
classes: V-A and V-B. Data collection techniques used were student learning achievement tests with pre-tests and
post-tests, as well as observational data. Data analysis techniques used were descriptive analysis, inferential
analysis, divided into two categories: normality and homogeneity tests, and hypothesis testing. Based on the
results of data analysis using SPSS 25 and Microsoft Excel, the results showed that the average learning outcome
score of students in the experimental class was 78.70. The average learning outcome for students in the control
class was 56.35. The inferential statistical analysis of the t-test obtained a two-tailed significance of 0.000, which
is less than 0.05 (0.000 <0.05). Since the significance is less than 0.05, HO is rejected, and Ha is accepted. This
indicates that the Audiovisual Project-Based Learning model in science subjects has an effect on the learning
outcomes of fifth-grade students at SDN 060908. This analysis concludes that there is a significant difference in
science learning outcomes between the experimental and control classes.
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Abstrak

Jenis penelitian ini adalah penelitian Quasi Eksperiment yang bertujuan untuk mendeskripsikan Pengaruh Model
Pembelajaran Project Based Learning Berbasis Audiovisual Pada Mata Pelajaran IPAS Terhadap Hasil Belajar
Siswa Kelas V SDN.060908 Medan Kecamatan Medan Denai, pada semester Genap Tahun Ajaran 2025/2026
yang berjumlah 23 siswa terbagi dalam dua kelas yaitu V-A dan V-B. Teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan menggunakan tes hasil belajar siswa dengan pre-test dan post-test serta data hasil observasi. Teknik
analisis data yang dilakukan yaitu analisis deskriptif, analisis inferensial yang terbagi menjadi dua yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas, serta uji hipotesis. Berdasarkan hasil analisis data dengan bantuan SPSS 25 dan
Microsoft Excel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar peserta didik pada kelas
eksperimen yaitu 78,70. Dan nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol 56,35. Sedangkan hasil analisis
statistik infrerensial dari hasil thitung yang telah dilakukan diperoleh sig (2-tailed yakni 0,000 lebih kecil dari 0,05
(0,000<0,05), karena signifikan lebih kecil dari 0,05, maka HO di tolak atau Ha diterima, yang berarti bahwa
terdapat pengaruh model pembelajaran Project Based Learning Berbasis Audiovisual pada mata pelajaran IPAS
terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN.060908. Dari hasil analisis ini dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan hasil belajar IPAS pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Kata kunci: student learning outcomes, audiovisual project-based learning model
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan segala pengalaman belajar yang berlangsung sepanjang hayat dalam
segala lingkungan dan situasi yang memberikan pengaruh positif pada pertumbuhan setiap individu
(Annisa, 2022). Berdasarkan pandangan tersebut, peneliti mendefinisikan pendidikan merupakan proses

belajar seumur hidup yang terjadi di berbagai ling kungan, memberikan dampak positif pada
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perkembangan individu serta menekankan pentingnya belajar terus-menerus untuk pertembuhan
pribadi.

Kegiatan pendidikan selalu berlangsung di dalam suatu lingkungan. Dalam konteks pendidikan,
lingkungan dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang berada di luar diri anak. Anak, dalam hal ini
manusia tidak bisa dipisahkan dengan lingkungannya sehingga terkadang lingkungan pun akan
berpengaruh pada sifat dan kepribadian anak serta salah satu faktor yang membentuk karakter anak.
Lingkungan dapat berupa hal-hal yang nyata, seperti tumbuhan, orang, keadaan, politik, kepercayaan
dan upaya lain yang di lakukan manusia, termasuk didalamnya adalah pendidikan (Mawardi, 2023).

Pelaksanaan proses pembelajaran di kelas, guru selain sebagai pendidik, pembimbing dan
pengarah serta sebagai motivator yang bertanggung jawab atas keseluruhan perkembangan kepribadian
siswa. Dengan kata lain guru sebagai pendidik selain harus mampu menciptakan suatu proses
pembelajaran yang kondusif dan bermakna sesuai metode pembelajaran yang digunakan juga harus
manpu meningkatkan perhatian dan minat serta motivasi belajar siswa mengikuti pelajaran dan bantuan
siswa dalam menggunakan sebagai kesempatan belajar, sumber dan media (arianti, 2019, h.60).
Berdasarkan hal ini, peneliti mendefinisikan Guru berperan sebaga pendidik, pembimbing, dan
motivator yang bertanggung jawab atas pekembangan siswa. Mereka harus menciptakan proses
pembelajaran yang kondusif dan bermakna, serta menggunkan sumber dan media yang tepat untuk
meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar.

IPAS sangat penting dalam pembelajaran, karena pembelajaran IPAS menekankan integrasi
antara pengetahuan alam dan sosial. Hal ini memungkinkan siswa untuk melihat hubungan dan
keterkaitan antara berbagai konsep dan fenomena di dalam dan di luar kelas. Dengan diterapkannya
pembelajaran IPAS secara tidak langsung dapat membantu peserta didik untuk tumbuh dalam rasa ingin
tahu terkait fenomena yang sedang atau sudah terjadi dalam lingkungannya. (Rahmayati & Prastowo,
2023).

Kesulitan dalam belajar yang dihadapi para peserta didik dalam penguasaan materi pada mata
pelajaran IPAS ini dikarenakan banyak peserta didik yang memang kurang menyukai mata pelajaran
IPAS sehingga mereka kesulitan dalam menerima materi yang diajarkan oleh guru. Kurangnya minat
dalam pembelajaran IPAS, terkadang para peserta didik merasa bosan dan tidak fokus saat guru
menyampaikan pembelajaran. Maka dari itu guna meningkatkan kembali semangat dan giat belajar
peserta didik dalam pembelajaran IPAS ini guru kelas berusaha menciptakan kembali suasana yang
menarik dan menyenangkan di kelas seperti melakukan games dan tanya jawab dengan memberikan
reward pada peserta didik yang berhasil menjawab pertanyaan. Hal inilah yang dapat membangun
kembali semangat dan minat belajar pada peserta didik yang pada akhirnya akan berpengaruh dengan
hasil belajar peserta didik (Nur et al., 2023).

Berdasarkan observasi awal yang telah peneliti lakukan di SDN.060908 pengamatan langsung
serta wawancara terhadap wali kelas kelas VV SDN.060908, berdasarkan temuan di kelas tersebut,

terdapat sejumlah tantangan dalam pelaksanaan pembelajaran IPAS. Kegiatan belajar-mengajar belum
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berjalan optimal karena masih menggunakan model konvesional yang cenderung monoton, sehingga
memicu pembelajaran menjadi membosankan dan minimnya keterlibatan siswa saat pembelajaran
berlangsung. Siswa menunjukkan dengan sikap yang pasif dan kurang tertarik selama proses belajar.
Hal ini kemungkinan besar terkait dengan kecenderungan siswa hanya memahami materi IPAS secara
teori tanpa berlatih penerapannya.

Berdasarkan wawancara mengindikasikan bahwa pencapaian akademik peserta didik masih
berada di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Data konkret dapat dilihat pada
hasil Penilain Tengah Semester (PTS) IPAS kelas V SDN.060908 berikut ini:

Tabel 1.1 Hasil Penilaian Tengah Semester (PTS) IPAS Kelas V

No KKTP Status Ketuntasan Jumlah Siswa Presentase
1 <70 Tidak Tuntas 16 70%
2 =70 Tuntas 7 30%
Jumlah 23 100%

(Sumber: UPT SDN.060908)

Berdasarkan data nilai diatas, teridentifikasi bahwa capaian akademik peserta didik kelas V
belum memenuhi kriteria ketuntasan. Dari total 23 siswa, hanya 7 siswa (30%) yang mencapai nilai
sesuai KKTP (Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran), sementara 16 siswa (70%) berada dibawah
standar tersebut. Sehingga masalah hasil belajar siswa yang masih rendah merupakan masalah yang
harus diperbaiki.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu diterapkan penggunaan media Audiovisual agar
bisa menciptakan suasana belajar menyenangkan, dapat menarik perhatian, membangkitkan minat
belajar siswa, serta untuk meningkatkan hasil belajar siswa agar tercapai tujuan pembelajaran. Media
Audio Visual merupakan sebuah alat yang dapat menyajikan gambar bergerak, warna serta disertai
dengan penjelasan berupa tulisan dan suara. Penggunaan media audio visual dalam proses pembelajaran
menjadi salah satu perencanaan yang harus dipersiapkan oleh guru untuk menghasilkan proses
pembelajaran yang lebih menarik serta dapat memebrikan motivasi kepada siswa dalam belajar.

Kamus Besar Bahasa Indonesia audio visual memiliki arti sebagai sifat yang dapat didengar dan
dilihat, alat pandang dengar. Menurut (Serungke Mayang et al , 2023) pengertian media audio visual
merupakan kombinasi antara audio dan visual atau disebut sebagai media pandang dengar. Audio visual
ini akan memberikan penyajian yang menarik jika menggunakan bahan ajar kepada siswa yang lengkap
dan optimal.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraika diatas, maka penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul : “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning Berbasis Audiovisual
Pada Mata Pelajaran IPAS Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN.060908.”

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian Quasi Eksperimental

Design. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 060908 Medan yang terletak di Jalan Tangguk Bongkar X,



Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning Berbasis Audiovisual Pada Mata Pelajaran Ipas Terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas V SDN.060908, Lia Sintia, Husna Parluhutan Tambunan, Irsan, Waliyul Maulana Siregar, Yusra
Nasution 1675

Kelurahan Tegal Sari Mandala Il, Kecamatan Medan Denai, Kota Medan, Sumatera Utara. Populasi
dalam penelitian ini adalah sis wa kelas V-A sebagai kelas eksperimen yang siswanya berjumlah 23
orang sedangkan kelas V-B sebagai kelas kontrol yang berjumlah 23 orang. Penelitian ini menerapkan
teknik saturated sampling (sampling jenuh) dimana semua anggota populasi diikut sertakan sebagai
sampel. Adapun rincian sampel penelitian kelas V-A (kelas eksperimen) berjumlah 23 siswa, yang
mendapatkan perlakuan berupa model pembelajaran proyek berbantuan media audiovisual serta kelas
V-B (kelas kontrol) berjumlah 23 siswa, yang menerapkan pendekatan pembelajaran tanpa

menggunakan media audiovisual.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 060908 Medan terletak di Jalan Tangguk Bongkar X No.41,
Tegal Sari Mandala Il, Kec. Medan Denai, Kota Medan, Sumatera Utara. Lokasi sekolah menawarkan
lingkungan belajar yang kondusif dengan tata ruang hijau yang tertata rapi dan terjaga kebersihannya.
Desain penelitian pada kelas V-A sebagai kelompok eksperimen yang medapatkan perlakukan model
pembelajaran project berbasis media audiovisual dan kelas V-B sebagai kelompok kontrol yang
menerapkan model pembelajaran problem based learning (PBL).

Sebelum kelas eksperimen diberikan perlakuan maka dilakukan pre-test terlebih dahulu untuk
mengetahui kemampuan awal siswa. Setelah itu diberikan perlakuan dengan model pembelajaran
project berbasis media audiovisual pada materi sifat-sifat cahaya. Setelah diberikan perlakuan dengan
model pembelajaran projrct berbasis media audiovisual maka dilakukan post-test untuk mengetahui
kemampuan siswa setelah diberi perlakuan. Begitu juga pada kelas kontrol sebelum diberikan
perlakuan, maka dilakukan pre-test terlebih dahulu untuk mengetahui kemampuan awal siswa, setelah
itu diberikan perlakuan dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) kemudian
diberikan post-test untuk pengetahuan kemampuan siswa setelah diberi perlakuan.

2. Pelaksanaan Pengumpulan Data
Pelaksanaan pengumpulan data dimulai pada bulan Mei 2026. Penelitian ini dilaksanakan dengan
langka-langkah sebagai berikut
a. Pada akhir bulan Mei yaitu Senin, 25 Mai 2026 di kelas VV SD Negeri 060908 Medan peneliti
membagikan soal dalam rangka uji validitas soal, untuk mendapatkan soal-soal yang valid dan soal-
soal yang tidak valid.

b. Pada minggu akhir bulan Mei, dilanjutkan dengan melakukan pengolahan data untuk menguiji
validitas butir soal, reabilitas instrumen, tingkat kesukaran dan daya pembeda soal.

c. Pada minggu akhir bulan Mei, peneliti melaksanakan pretest sebelum proses pembelajaran dimulai

guna mengukur pengetahuan awal siswa pada kelas eksperimen dan kontrol.
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d. Minggu pertama bulan Juni pemberian perlakuan pada kelas eskperimen dengan menerapkan model
pembelajaran projek berbasis media audiovisual dengan materi sifat-sifat cahaya.
e. Pelaksanaan posttest dilaksanakan setelah serangkaian perilaku guna mengukur peningkatan
kemampuan siswa dan membandingkan hasil antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
3. Uji Coba Instrumen Tes
Pengujian instrumen merupakan langkah penting dalam persiapan penelitian untuk memastikan
kelayakan alat pengumpulan data yang akan digunakan. Pelaksanaan uji coba dilaksanakan di kelas IV
SDN 060908 Medan, dengan melibatkan 31 siswa dan menggunakan 40 butir soal. Tahap ini meliputi
beberapa analisis, yaitu:
a. Uji Validitas
Uji Validitas ini menggunakan soal dengan kriteria pilihan berganda berjumlah 40 soal. Pada uji
validitas, peneliti menggunakan sampel responden berjumlah 31 orang. Adapun rwye Yang didapatkan
pada uji validitas ini menggunakan rumus dk = n-2 yaitu 29 orang dengan taraf signifikansi 5% atau
0,05 dan di cocokkan pada tabel Product Moment Pearson sebesar 0,355. Adapun validitas untuk
masing-masing variabel hasilnya disajikan pada tabel berikut ini:
Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas

No | Butir Soal Rhitung Rtabel Keterangan
1. S1 0,390 0,355 VALID

2. S2 0,267 0,355 TIDAK VALID
3. S3 -0,09 0,355 TIDAK VALID
4. S4 0,618 0,355 VALID

5. S5 0,579 0,355 VALID

6. S6 0,408 0,355 VALID

1. S7 0,657 0,355 VALID

8. S8 0,705 0,355 VALID

9. S9 0,764 0,355 VALID

10. S10 0,797 0,355 VALID

11, S11 0,534 0,355 VALID

12. S12 -0,358 0,355 TIDAK VALID
13. S13 -0,191 0,355 TIDAK VALID
14, S14 0,322 0,355 TIDAK VALID
15. S15 0,665 0,355 VALID

16. S16 0,778 0,355 VALID

17. S17 0,678 0,355 VALID

18. S18 0,823 0,355 VALID

19. S19 0,005 0,355 TIDAK VALID
20. S20 0,861 0,355 VALID

21. S21 0,922 0,355 VALID

22. S22 0,922 0,355 VALID

23. S23 0,697 0,355 VALID

24. S24 0,797 0,355 VALID

25. S25 0,879 0,355 VALID

26. S26 0,922 0,355 VALID

27. S27 0,861 0,355 VALID

28. S28 0,813 0,355 VALID
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29. S29 0,728 0,355 VALID
30. S30 0,861 0,355 VALID
31. S31 0,835 0,355 VALID
32. S32 0,823 0,355 VALID
33. S33 0,881 0,355 VALID
34. S34 0,316 0,355 TIDAK VALID
35. S35 0,326 0,355 TIDAK VALID
36. S36 0,703 0,355 VALID
37. S37 0,707 0,355 VALID
38. S38 0,316 0,355 TIDAK VALID
39. S39 0,328 0,355 TIDAK VALID
40. S40 0,712 0,355 VALID

Berdasarkan tabel uji coba diatas terdapat 30 soal yang valid dimana memenuhi kriteria uji
validitas yaitu item dinyatakan valid apabila nilai rmiwng > e Terdapat 10 soal yang tidak valid yaitu
nomor 2, 3, 12, 13, 14, 19, 34, 35, 38, dan 39. Adapun soal yang tidak valid tidak dapat dijadikan soal
pretest dan postest sedangkan soal yang valid dapat dijadikan sebagai soal pretset dan posttest untuk
penelitian.

b. Uji Reabilitas

Uji reliabilitas pada uji coba instrument ini menggunakan KR-20 dengan bantuan perangkat
Microsoft Office Excel. Adapun uji reliabilitas ini bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi suatu
instrument penelitian sehingga instrument tersebut dapat dipercaya untuk digunakan pada pengumpulan
data. Uji reliabilitas ini hanya diujikan pada soal yang valid saja, untuk itu ujicoba reliabilitas ini
menggunakan 30 soal yang sudah lulus uji validitas.

Kriteria pengujian reliabilitas yaitu jika ri; > runel pada taraf signifikanis 95% atau 0,05 maka soal
seluruh tes dianggap reliabel. Dari perhitungan menggunakan Microsoft office excel didapakan ri;
sebesar 0,966 dengan rupet 0,355. Maka dari itu sesuai kriteria pengujian reliabilitas jika ri1 > riaper maka
instrument tersebut reliabel. Untuk itu uji reliabilitas pada soal instrument dikatakan reliabel karena
0,966 > 0,355 dan termasuk kategori soal instrument dengan reliabilitas sangat tinggi.

c. Uji Taraf Kesukaran

Uji Taraf Kesukaran adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui tingkat kesulitan suatu
butir soal, apakah soal tersebut tergolong mudah, sedang, atau sukar bagi peserta didik. Uji ini dilakukan
dengan bantuan perangkat Microsoft office excel dengan rumus indeks kesukaran butir soal dan
dilakukan pengujian pada soal yang valid dan reliabel yaitu 30 soal. Berdasarkan hasil perhitungan
indeks kesukaran butir soal diperoleh:

Tabel 4.2 Uji Taraf Kesukaran

No Butir Soal Indeks Kesukaran Keterangan
1. S1 0,838 MUDAH
2. S4 0,806 MUDAH
3. S5 0,677 SEDANG
4. S6 0,677 SEDANG
5. S7 0,677 SEDANG
6. S8 0,774 MUDAH
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7. S9 0,677 SEDANG
8. S10 0,741 MUDAH
9. S11 0,935 MUDAH
10. S15 0,774 MUDAH
11. S16 0,806 MUDAH
12. S17 0,645 SEDANG
13. S18 0,871 MUDAH
14. S20 0,838 MUDAH
15. S21 0,806 MUDAH
16. S22 0,806 MUDAH
17. S23 0,709 MUDAH
18. S24 0,741 MUDAH
19. S25 0,838 MUDAH
20. S26 0,806 MUDAH
21. S27 0,838 MUDAH
22. S28 0,741 MUDAH
23. S29 0,903 MUDAH
24. S30 0,838 MUDAH
25. S31 0,741 MUDAH
26. S32 0,871 MUDAH
217. S33 0,774 MUDAH
28. S36 0,548 SEDANG
29. S37 0,677 SEDANG
30. S40 0,709 SEDANG

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa soal yang sudah valid dan reliabel tersebut bervariasi
yaitu soal mudah, sedang, dan sukar. Adapun dari uji taraf kesukaran soal tersebut, terdapat soal mudah
sebanyak 22 soal dan soal sedang sebanyak 8 soal.

d. Uji Daya Pembeda

Uji daya pembeda adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui kemampuan suatu butir
soal dalam membedakan peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan peserta didik berkemampuan
rendah. Adapun nilai mean atas dan mean bawah pada uji daya pembeda ini diambil dari 27% dari total
sampel yang dimana didapatkan masing masing 8 sampel kelompok atas dan 8 sampel kelompok bawah
karena cara ini efektif untuk menunjukkan perbedaan kemampuan peserta didik secara jelas. Adapun
hasil uji daya pembeda disajikan dalam tabel dibawah ini;

Tabel 4.3 Uji Daya Pembeda

No Butir Soal Daya Pembeda Keterangan
1. S1 0,375 CUKUP

2. S4 0,625 BAIK

3. S5 0,75 SANGAT BAIK
4. S6 0,625 BAIK

5. S7 0,75 SANGAT BAIK
6. S8 0,75 SANGAT BAIK
7. S9 0,875 SANGAT BAIK
8. S10 0,75 BAIK

9. S11 0,25 CUKUP

10. S15 0,625 BAIK

11. S16 0,625 BAIK

12. S17 0,875 SANGAT BAIK
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13. S18 0,5 BAIK

14, S20 0,625 BAIK

15. S21 0,75 SANGAT BAIK
16. S22 0,75 SANGAT BAIK
17. S23 0,75 SANGAT BAIK
18. S24 0,75 SANGAT BAIK
19. S25 0,625 BAIK

20. S26 0,75 SANGAT BAIK
21. S27 0,625 SANGAT BAIK
22. S28 0,875 SANGAT BAIK
23. S29 0,375 CUKUP

24, S30 0,625 BAIK

25. S31 0,875 SANGAT BAIK
26. S32 0,5 BAIK

217. S33 0,875 SANGAT BAIK
28. S36 1 SANGAT BAIK
29. S37 0,75 SANGAT BAIK
30. S40 0,75 SANGAT BAIK

Hasil Belajar Siswa
1. Deskripsi Hasil Belajar Siswa di Kelas Eksperimen
a. Pre-test
Tes awal dilaksanakan sebelum pemberian perlakuan untuk mengukur kemampuan awal siswa

dengan menggunakan tes pilihan ganda sebanyak 30 soal Lampiran 10.

Gambar 4.1 Frekuensi Nilai Pretest Kelas Eksperimen
Tes awal dilaksanakan sebelum pemberian perlakuan terdapat distribusi hasil belajar siswa
berupa persentase kategori nilai yang telah didapatkan, sebagai berikut:
Nilai Pretest Kelas Eksperimen

N Pratent Kelus Elpmrimen Frekusns

AL Pt Ko KRG men Paresny

o
a " ' “

1004
-r 0% .rulu'\ [ G -, TN -r TN PRI -
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Gambar 4.2 Persentase Nilai Pretest Kelas Eksperimen
Hasil gambar diagram mengungkapkan bahwa interval dengan frekuensi tertinggi pada rentang
34-40 dengan 6 siswa (26,09%). Temuan ini menandakan bahwa pemahaman mayoritas siswa masih
berada pada tingkat rendah sebelum diberikan perlakuan. Di sisi lain, terdapat 4 siswa (17,39%) pada
interval 55-61 dan 2 siswa (8,70%) pada interval 62-68. Secara keseluruhan, distribusi nilai pretest

mengindikasikan kemampuan awal siswa yang masih rendah dan belum merata.
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b. Post-test
Posttest dilakukan setelah pembelajarn dengan menggunakan model pembelajaran projek
berbasis media audiovisual dilakukan.

Nilai Posttest Kelas Eksperimen
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Gambar 4.3 Frekuensi Nilai Posttest Kelas Eksperimen
Tes setelah dilakukan perlakuan pada kelas eksperimen yang dikategorikan ke dalam distribusi

hasil belajar siswa untuk melihat persentase yang dilakukan, dapat dilihat pada diagram berikut ini:

e B e e B e
Gambar 4.4 Persentase Nilai Posttest Kelas Eksperimen
Hasil gambar diagram batang memperlihatkan sebanyak 7 siswa (30,43%) pada interval 78-84.

Temuan ini mendandakan bahwa adanya peningkatan pemahaman siswa setelah diberi perlakuan. Di
sisi lain, terdapat 4 siswa (17,89%) pada interval 85-91 dan 2 siswa (8,70%) pada interval 92-98. Secara
keseluruhan, distribusi nilai posttest megindikasikan kemampuan siswa mengalami peningkatan.
2. Deskripsi Hasil Belajar Siswa di Kelas Kontrol
a. Pre-test

Penelitian ini melakukan pretest dengan tujuan mengukur kompetensi dasar siswa di kelas kontrol
seelum intervensi pembelajaran dan mendapatkan baseline kemampuan akademik peserta didik. Hasil
belajar siswa diperoleh dengan adanya nilai tes pilihan berganda yang terdiri dari 30 soal.

Nilai Pretest Kelas Kontrol
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Gambar 4.5 Frekuensi Nilai Pretest Kelas Kontrol
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Tes awal dilaksanakan sebelum pemberian perlakuan terdapat distribusi hasil belajar siswa
berupa presentase kategori nilai yang telah didapatkan, berdasarkan gambar data nilai pretest kelas

kontrol akan didistribusi kedalam hasil belajar siswa sebagai berikut:

&
- .
27-%3 3-a a147 48 52 5541 24

Gambar 4.6 Persentase Nilai Pretest Kelas Kontrol
Berdasarkan gambar diagram batang mengungkapkan bahwa interval dengan frekuensi
tertinggi terdapat pada rentang 41-47 dengan 6 siswa (26,09%). Di sisi lain, terdapat 2 siswa (8,70%)
pada interval 55-61 dan 3 siswa (13,04%) pada interval 62-68.
b. Post-test
Post-test dilakukan setelah pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Probem
Based Learning (PBL). Hasil post-test siswa dapat dilihat pada Lampiran 10.

Nilai Posttest Kelas Kontrol
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Gambar 4.7 Frekuensi Nilai Posttest Kelas Kontrol
Postest dilaksanakan sesudah pemberian perlakuan terdapat distribusi hasil belajar siswa berupa
presentase kategori nilai yang terlah didapatkan, berdasarkan gambar nilai postest kelas kontrol akan

didistribusi kedalam hasil belajar siswa sebagai berikut:

- — \ - -3 1 2 »

l (=] =

1743 44 30 si8» 58 63 6511 ’3 I
"N Posmie st welas Konty frehue

B Nl Postest walas KONIToE Pressntme

Gambar 4.8 Persentase Nilai Posttest Kelas Kontrol
Berdasarkan gambar diagram batang diperoleh 7 siswa (30,43%) pada interval 51-57 dengan
kategori hasil belajar sedang, terdapat 6 siswa (26,09%) pada interval 65-71 dengan kaegori hasil belajar

tinggi, dan 1 siswa (4,35%) pada interval 72-78 dengan kategori hasil belajar yang sangat tinggi.
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Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 060908 Medan, dipilih berdasarkan observasi awal yang
menunjukkan rendahnya prestasi belajar IPA di sekolah tersebut. Studi ini dirancang untuk
mengevaluasi efektivitas model pembelajaran projek berbasis media audiovisual, meningkatkan
pemahaman konsep sifat-sifat cahaya pada kelas V. Kelas eksperimen menerapkan model pembelajaran
projek berbasis media audiovisual dengan 3 pertemuan pembelajaran sedangkan kelas kontrol
menggunakan model pembelajran PBL.

Penelitian ini menerapkan model pembelajaran project berbasis media audiovisual yang diawali
dengan tahap pendahuluan. Sebelum intervensi pembelajaran, peneliti terlebih dahulu melaksanakan
pretest untuk mengukur kemampuan awal siswa. Tahap pendahuluan meliputi, pembukaan berupa
penyampaian salam pembuka oleh pendidik, apersepsi berupa pengulangan materi sebelumnya dan
pemberian pertanyaan eksploratif untuk mengaktifkan pengetahuan awal siswa serta motivasi berupa
penyampaian tujuan dan manfaat pembelajaran materi sifat-sifat cahaya dan pengaitan materi dengan
konteks kehidupan nyata.

Saat kegiatan inti, terdapat 6 tahap model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada
materi sifat-sifat cahaya. Langkah pertama yaitu menentukan pertanyaan dasar, guru memberikan
pertanyaan pemantik mengenai sifat-sifat cahaya dalam kehidupan sehari-hari, seperti mengapa
bayangan terbentuk dan bagaimana cahaya dapat menembus benda bening. Langkah kedua yaitu
membuat desain proyek dengan membentuk kelompok belajar dan merancang proyek sederhana untuk
membuktikan sifat-sifat cahaya melalui percobaan. Langkah ketiga yaitu menyusun penjadwalan projek
dengan menentukan waktu pelaksanaan, pembagian tugas, dan tahapan kegiatan yang akan dilakukan
oleh setiap kelompok. Langkah keempat yaitu memonitor kemajuan proyek dengan mengamati
partisipasi siswa, membimbing diskusi, serta memberikan arahan selama proses pengerjaan projek
berlangsung. Langkah kelima yaitu penilaian hasil, siswa mempresentasikan hasil proyek dan
percobaan yang telah dilakukan, kemudian guru menilai hasil kerja berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan. Langkah keenam vyaitu evaluasi pengalaman, guru bersama siswa melakukan refleksi
terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan, membahas kendala yang dihadapi, serta menyimpulkan
konsep sifat-sifat cahaya yang telah dipelajari.

Penelitian didalam kelas kontrol menerapkan model pembelajaran problem based learning
dengan tahap kegiatan pendahuluan melakukan apersepsi dan pemberian motivasi, proses pelaksanaan
mirip dengan kelas eskperimen. Asesmen awal pemberian pretest sebelum kegiatan inti guna mengukur
tingkat kemampuan awal siswa. Dan evaluasi hasil berupa pemberian posttest setelah proses
pembelajaran selesai guna membandingkan hasil belajar antara kelas eskperimen dan kelas kontrol.

Dengan diterapkannya pembelajaran menggunakan model pembelajaran projek berbasis media
audiovisual pada siswa kelompok eksperimen dan model pembelajaran problem based learning pada
siswa kelompok kontrol dalam penelitian ini, tentunya untuk mengetahui perbedaan hasil belajar dari

penggunaan model pembelajaran tersebut. Setelah kelompok eksperimen selesai diberikan perlakuan,
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maka kelompok tersebut diberikan posttest untuk mencari hasil belajar. Adapun hasil posttest pada
kelompok eksperimen diperoleh nilai rata-rata 78,70 dan untuk kelompok kontrol diperoleh nilia rata-
rata 56,36.

Berdasarkan evaluasi posttest terhadap kedua kelompok penelitian, diperoleh temuan yang
signifikan yaitu kelas yang diberi perlkuan melalui model pembelajaran projek berbasis media
audiovisual memiliki nilai rata-rata hasil belajar siswa lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran projek dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran dan memberi kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan potensi pada materi sifat-
sifat cahaya. Selain itu, model pembelajaran proyek berbasis media audiovisual juga dapat
meningkatkan kemampuan mengorganisir kelompok, menumbuhkan jiwa kompetitif antar siswa, dan
pembelajaran lebih bermakna. Jika dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan Problem
Based Learning (PBL), pembelajaran tetap diawali masalah dan diskusi, tetapi tidak menyediakan
pengalaman proyek berbasis media audiovisual seperti pada kelas eksperimen. Sehingga siswa kurang
memperoleh kesempatan untuk mengoptimalkan hasil belajarnya.

Berdasarkan hasil observasi dan tes pengujian pada kelas kontrol dan kelas eksperimen berupa
pretest dan posttest disimpulkan bahwa pembelajaran yang diberikan perlakuan dengan tidak diberi
perlakuan akan cenderung lebih meningkat dalam proses kreatifitas, kemandirian, serta berani
menyampaikan pendapat, maka diharapkan guru dapat menggunakan model pembelajaran yang banyak
melibatkan siswa (student center) dibanding hanya menggunakan model pembelajaran konvensional
berupa ceramah dan sebagainya. Data yang menunjukkan hasil belajar siswa yaitu pada kelas yang tidak
diberi perlakuan hanya menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dengan nilai rata-
rata pretest 45,17 dan meningkat setelah dilakukan posttest dengan rata-rata 56,35, sedangkan kelas
ekperimen sebelum diberi perlakuan hasil belajar siswa menunjukkan rata-rata 45,61 setelah diberikan
perlakuan meningkat dengan rata rata 78,70 yang menunjukkan adanya pengaruh model pembelajaran

projek berbasis media audiovisual terhadap hasil belajar siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil observasi dan tes pengujian pada kelas kontrol dan kelas eksperimen berupa
pretset dan posttest disimpulkan bahwa pembelajran yang diberikan perlakuan dengan tidak diberi
perlakuan akan cenderung lebih meningkat dalam proses kemandirian serta berani menyampaikan
pendapat, maka diharapkan guru dapat menggunakan model pembelajaran yang banyak melibatkan
siswa dibanding hanya menggunakan model pembelajaran berupa ceramah dan sebagainya. Data yang
menunjukkan hasil belajar siswa yaitu pada kelas yang tidak diberi perlakuan hanya menggunakan
model pembelajaran PBL tanpa berbantuan media audiovisual dengan nilai rata-rata pretest 45,17 dan
meningkat setelah dilakukan posttest dengan rata-rata 56,35, sedangkan kelas eksperimen sebelum
diberi perlakuan hasil belajar siswa menunjukkan rata-rata 45,61 setelah diberikan perlakuan meningkat

dengan rata-rata 78,70 yang menunjukkan adanya pengaruh model pembelajaran projek berbasis media
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audiovisual terhadap hasil belajar siswa. Perbandingan dengan kelas kontrol menunjukkan bahwa kelas
eksperimen lebih unggul dengan signifikan nilai posttest 78,70 dibandingkan kelas kontrol 56,35
(selisih 22,35 poin). Maka model projek berbais media audiovidual terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep sifat-sifat cahaya.
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